Penilaian Metodelogis Terhadap Pendekatan Sistem dan Pendekatan Struktural – Fungsional

Keunggulan dari kedua ragam pendekatan yang dikembangkan Easton dan almond, yang membuatnya berpengaruh besar dalam perkembangan studi ilmu politik sejak 1950-an, adalah dalam membuat para analis politik dengan sistem sosial yang lebih besar, diamana fakta bahwa berbagai unit – unit analisis politik yang berbeda ( seperti parlemen, Parpol, Seriukat buruh, dan lain-lain), walaupun seringkali diteliti sebagai unut analisis tersensendiri, sebenarnya hanyalah sekedar bagian dari totalitas yang lebih besar.


Keunggulan lain dari karya Easton dan Almond adalah kesederhanaan pendekatan itu. Ia dapat dipakai untuk menganalisis berbagai macam sistem politik, baik yang demokratik maupun yang ototriter, baik yang ‘tradisional” maupun yang “modern”. Dengan demikian kedua pendekatan itu sangat bermanfaat dalam upaya untuk mencari metode analisis dan perbandingan sistem politik yang seragam.

Tetapi sebagai karangka konseptual untuk menjelaskan fenomena atau prilaku sosial kedua pendekatan itu memiliki banyak kelemahan. Analisis sistem maupun analisis struktural – fungsional tidak menghasilkan ramuan – ramuanyang terbukti secara empirik, yang bisa meramaikan atau menjelaskan sebagaian atau keseluruhan proses politik dengan kata lain kedua pendekatan ini tidak menghasilkan teori. Suatu ramuan yang secara empirik terbukti harus menjelaskan hubungan sebab – akibat, misalnya A menyebabkan B. Tetapi disisni Easton dan Almond tidak menjelaskan hubungan sebab – akibat. Mereka lebih menunjukan sifat sebagai metode analisis.

Kedua pendekatan ini juga dikeritik karana sangat diwarnai oleh ideologi atau sistem nilai demokrasi – liberal barat. Ini nampak jelas dalam pengertian Almond tentang fungsi – fungsi politik. Secara jelas, Ia berasumsi bahwa fungsi – fungsi yang ada dalam sistem politik di barat pasti juga ada di sistem non-barat. Lebih dari itu, konsepsinya tentang fungsi – fungsi itu berasal dari faham liberalisme – klasik.


Kedua pendekatan itu pun dikeritik tentang kecendrungan ideologisnya pada caranya memandang masyarakat terlalu oraganismik. Easton dan Almond menyamakan terlalu oraganismik. Easton dan almond menyampaikan masyarakat dengan suatu organismik. Easton dengan Almond menyamakan masyarakat dengan suatu organisme, yang selalu terlibat dalam proses deferansial dan koordinasi. Mereka juga melihat masyarakat seperti makhluk biologis itu selalu dalam keadaan atau selalu mencari ekulibrium, suatu keadaan yang penuh keseimbangan dan kekerasan.
